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A. Latar Belakang Masalah S ub :

Belajar merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan
manusia, khususnya di Sekolah Dasar, karena penanaman konsep pada tingkat Sekolah
Dasar merupakan pondasi bagi kelangsungan pendidikan berikutnya. Agar
pembelajaran di Sekolah Dasar dapat tercapai, maka materi yang disampaikan harus
dapat membentuk pengetahuan, keterampilan dasar, serta sikap dan nilai-nilai
kemasyarakatannya. Salah satu bidang pembelajaran bahasa di Sekolah Dasar yang
memegang peranan penting adalah pembelajaran membaca. Tanpa memiliki
kemampuan membaca yang memadai sejak dini, anak didik akan mengalami kesulitan
belajar di kemudian hari.

Kemampuan membaca menjadi dasar utama tidak saja bagi pembelajaran bahasa
itu sendiri, tetapi juga bagi pembelajaran mata pelajaran lainnya. Dengan membaca
siswa akan dapat memperoleh pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan
dan perkembangan daya nalar, sosial, dan emosionalnya. Dalam masyarakat yang
semakin maju, kemampuan membaca merupakan suatu kebutuhan, karena sebagian
informasi disajikan secara tertulis dan hanya dapat diperoleh melalui kegiatan
membaca, bahkan informasi visual melalui televisi juga memerlukan kemampuan
berupa membaca. Keterampilan membaca merupakan modal utama pelajar dalam
upaya mendapatkan pendidikan dan ilmu pengetahuan yang bermutu. Tanpa adanya
bekal tersebut, kita tidak akan memperoleh informasi dan pengetahuan. Kegiatan
membaca dalam proses belajar mengajar di kelas melibatkan beberapa faktor, antara
lain: faktor guru, siswa, media, metode, dan tempat berlangsungnya interaksi belajar

mengajar.



Berdasarkan teori perkembangan anak, diyakini bahwa setiap anak lahir dengan
lebih dari satu bakat. Bakat tersebut bersifat potensial dan ibaratnya belum muncul
diatas permukaan air. Untuk itulah anak perlu diberikan pendidikan yang sesuai
dengan perkembangannya dengan cara memperkaya lingkungan bermainnya. Itu
berarti orang dewasa perlu memberi peluang kepada anak untuk menyatakan diri,
berekspresi, berkreasi, dan menggali sumber-sumber terunggul yang tersembunyi
dalam diri anak. Untuk itu, paradigma baru pendidikan bagi anak usia dini harusiah
berorientasi pada pendekatan yang berpusat pada anak (student centered) dan
perlahan-lahan menyeimbangkan dominasi pendekatan lama yang lebih berpusat pada
guru (feacher centered).

Pendekatan yang berpusat pada anak (student centerd) adalah suatu kegiatan
belajar dimana terjadi interaksi dinamis antara guru dan anak atau antara anak dengan
anak-anak lainnya. Secara spesifik pembelajaran berpusat pada anak bertujuan untuk:
1) mengembangkan kemampuan anak secara alamiah sesuai dengan tingkat
perkembangannya, 2) berusaha membuat anak bebas dan aman secara psikologis
sehingga anak senang belajar disekolah (Nurani, 2010: 20).

Peran seorang guru sangat penting bagi siswa dalam penyampaian bahan ajar,
dan juga sebagai sosok yang utama dalam interaksi belajar mengajar. Guru sebagai
penyampai bahan ajar dituntut agar dapat menguasai seluruh materi yang diajarkan di
kelas. Salah satu faktor yang sangat penting bagi anak didik agar siap membaca adalah
kemampuan bahasa lisan yang baik. Anak-anak dengan kosakata yang kaya dan bisa
berekspresi dengan bebas cenderung bisa membaca dengan lebih baik. Apapun metode
yang digunakan oleh guru, mengajar membaca yang paling efektif untuk anak-anak
adalah yang dilakukan dengan cara bermain, dilakukan secara menyenangkan (Retno,

2010: 11).



Sering kali kita jumpai anak-anak mampu mengenali huruf, bisa membaca kata,
bisa merangkainya menjadi kalimat tapi tidak mengerti arti sesungguhnya atau tidak
bisa menggali lebih dalam maksud dari isi yang bacanya. Kejadian lainnya, anak
mungkin bisa membaca dan menulis dengan rapi, tapi nyatanya mereka tidak enjoy
dengan kegiatan membaca. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Retno, (2010: 11)
bahwa kenyataannya, masih banyak siswa yang tidak menikmati apa yang dibacanya.
Membaca tetapi tidak dapat memahami apa yang dibaca. Oleh karena itu, kemampuan
memahami bacaan menjadi berkurang, karena membaca dianggap pekerjaan yang
membosankan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru kelas 1 di MI Nurul
Huda Kabupaten Sidoarjo, disekolah tersebut terdapat masalah mengenai kemampuan
membaca para siswanya terutama siswa di kelas-kelas rendah. Dalam membaca, siswa
kurang memperhatikan intonasi dan lafal yang tepat saat memaca serta kurang mampu
memahami isi bacaan. Dan berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di
kelas 1 MI Nurul Huda tanggal 7 januari 2011 pukul 07.30 WIB. Guru memulai
pembelajaran membaca dikelas dengan menyuruh siswa membuka buku paket
halaman sekian, selama kegiatan berlangsung siswa tidak seluruhnya membaca cerita
yang ditugaskan, di antara para siswa ada yang sibuk dengan aktifitasnya sendiri, ada
yang pura-pura sedang membaca, ada yang asyik mengobrol dengan teman
sebangkunya dan ada pula yang terlihat melamun. Walaupun ada juga beberapa siswa
yang terlihat serius dan kelihatan asyik membaca. Setelah tugas membaca selesai, guru
mengecek sejauh mana pemahaman siswa terhadap cerita yang dibacanya. Guru
mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan isi cerita tersebut. Dalam kegiatan
ini tidak semua pertanyaan dapat dijawab oleh siswa dengan benar. Selanjutnya guru

kembali menugaskan siswa untuk menjelaskan kembali isi cerita dengan bahasa



sendiri secara tertulis, namun kebanyakan siswa juga tidak dapat menceritakan isi
cerita tersebut dengan kata-kata sendiri. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan
perancangan pembelajaran yang mempertimbangkan segi kemenarikan penyajiannya.
Sehingga diharapkan mampu mempertinggi kualitas hasil belajar mengajar siswa
disekolah.

Perancangan pembelajaran dapat dijadikan titik awal perbaikan kualitas desain
pembelajaran. Program pembelajaran yang menggunakan seperangkat media
merupakan upaya efektif untuk meningkatkan daya tarik pembelajaran. Dengan
memperhatikan kompleks dan uniknya proses belajar, maka ketepatan pemilihan
media dan metode pembelajaran akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Penggunaan media yang tepat merupakan suatu usaha untuk menyiapkan kondisi
membaca permulaan di Sekolah Dasar. Hal ini dilakukan melalui cara: 1) diadakan
pemilihan media yang tepat sehingga dapat menarik perhatian siswa serta memberikan
kejelasan obyek yang di amatinya, 2) bahan pembelajaran yang akan di ajarkan dikelas
sesuaikan dengan kemampuan dan pengalaman siswa (Daryanto, 2010: 13).

Upaya pengembangan media yang menarik dan sesuai untuk pembelajaran
membaca dan menulis permulaan di kelas 1 Sekolah Dasar berupa media cerita
bergambar dilakukan dengan merujuk pada prinsip-prinsip perkembangan kognitif.
Menurut Piaget (dalam Santrock 1995: 308) bahwa perkembangan kognitif anak
dibagi menjadi 4 tahapan, salah satunya tahap operasional konkret (anak usia 7 — 11
tahun). Anak pada usia ini baru bisa berfikir secara sistematis terhadap benda-benda,
peristiwa-peristiwa secara konkret. Apabila guru dalam tahap ini pembelajarannya
menggunakan pembelajaran secara verbal tanpa dimediasi dengan sesuatu yang
bersifat konkret maka anak akan mengalami kesulitan dalam menerima dan

memahami pembelajaran yang diberikan secara baik dan benar.



Setiap anak berkembang melalui tahapan perkembangan yang umum tetapi pada
saat yang sama setiap anak juga adalah makhluk individu dan unik. Pembelajaran yang
paling sesuai adalah pembelajaran yang sesuai denagn minat, tingkat perkembangan
kognitif atau sosial dan emosional. Berhubungan dengan hal tersebut, Wolfgang dan
Wolfgang (dalam Nurani, 2010: 21) mengatakan bahwa pendidik anak usia dini
berkaitan dengan teori perkembangan antara lain: 1) tanggap dengan proses yang
terjadi dari dalam diri anak dan berusaha mengikuti arus perkembangan anak yang
individual, 2) mengkreasikan lingkungan dengan materi luas yang beragam dan alat-
alat yang memungkinkan anak belajar, 3) memperhatikan laju dan kecepatan belajar
dari masing-masing anak, 4) adanya bimbingan dari guru agar anak tertantang untuk
melakukan sendiri.

Tahap berpikir manusia mengikuti tahap perkembangannya dimulai dari berpikir
konkret menuju ke berpikir abstrak, dimulai dari berpikir sederhana menuju ke
berpikir kompleks. Penggunaan media pengajaran erat kaitannya dengan tahapan
berpikir tersebut, sebab melalui media pengajaran hal-hal yang abstrak dapat
dikonkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan. Tampilnya lambang-
lambang visual untuk memperjelas lambang verbal memungkinkan para siswa lebih
mudah memahami makna pesan yang dibicarakan dalam proses pengajaran. Hal ini
disebabkan bahwa visualisasi mencoba menggambarkan hakikat suatu pesan dalam
bentuk yang menyerupai keadaan yang sebenarnya. Menurut Sujana dan Rivai (2010:
8) bahwa pesan visual sangat efektif dalam memperjelas informasi. Melalui
penggunaan media pengajaran diharapkan dapat mempertinggi kualitas belajar
mengajar yang pada akhimya dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa.

Oleh karena itu kreativitas guru dalam mengajar sangatlah penting bagi

perkembangan peserta didik kedepannya, terutama dalam hal kemampuan belajarnya.



Salah satu upaya guru dalam mengajar adalah dengan menggunakan wmedia cerita
bergambar. Penggunaan media ini adalah dengan cara, dalam belajar anak dibacakan
oleh guru sebuah buku cerita dan guru menceritakannya dengan sangat menank
sehingga anak tertarik terhadap isi dari buku cerita tersebut. Selanjutnya guru bisa
membagikan buku cerita pada anak didik agar anak membaca sendiri buku cerita
tersebut. Kemudian siswa diminta menceritakan kembali isi cerita dengan
menggunakan bahasa sendiri. Dengan begitu anak secara sukarela dan senang hati
melakukan latihan membaca. Hal ini disebabkan karena dongeng bersifat kreatif,
imajinatif, dan emosional sehingga orang yang mendengar atau yang membaca
dongeng akan merasa senang karena melibatkan emosi positifnya, yaitu perasaan
senang dan penasaran.

Bagi anak-anak, buku dapat menjadi sahabat karib pada saat menjelang tidur,
pada waktu senggang, atau dalam waktu-waktu khusus yang disediakan untuk itu.
Sebagai sahabat karib bagi anak-anak, buku memberi manfaat yang sangat besar bagi
perkembangan seorang anak. Buku cerita lebih berkesan lagi jika disajikan dengan
gambar-gambar yang menarik daripada disajikan tanpa gambar. Gambar merupakan
cara yang ampuh untuk menyampaikan berbagai gagasan kepada anak-anak dan publik
yang buta huruf, terutama dibidang informasi, pendidikan, dan periklanan.

Untuk mencapai hasil belajar yang paling efisien bagi peserta didik adalah
dengan menyukai apa yang dipelajari. Orang cenderung belajar dan mengingat
informasi lebih baik jika mereka menyukai pada saat mereka belajar dari apa yang
mereka pelajari, sehingga mereka cenderung untuk mengulangi atau meningkatkan
minat belajar dalam hal ini adalah berupa kegiatan membaca. Anak-anak dapat lebih
fokus kepada makna dari apa yang mereka baca. Komik atau cerita bergambar

merupakan suatu bentuk bacaan di mana anak membacanya tanpa harus dibujuk.



Hasil penelitian Umi Faizah (2009) menunjukkan bahwa media cerita
bergambar sangat efektit dalam meningkatkan ketrampilan menyimak dan ketrampilan
membaca. Hal ini terlihat pada perbandingan skor rerata ketrampilan membaca pada
kelas eksperimen sebesar 10,86 atau 14,96%, sedangkan pada kelas kontrol kenaikan
skor rerata sebesar 2,29 atau 3,18%. Hal ini memberikan petunjuk bahwa penggunaan
cerita bergambar lebih tepat diterapkan daripada pembelajaran yang hanya
mengandalkan buku paket sebagai satu-satunya sumber belajar (konvensional).

Hasil penelitian Tutik Setyo Wati (2007) menunjukkan bahwa media cerita
bergambar sangat efektif dalam meningkatkan ketrampilan membaca nyaring siswa
kelas 1 Sekolah Dasar. Hal ini terbukti terdapat peningkatan dengan hasil pretes skor
rerata 5,29, siklus I rerata adalah 5,72, siklus II skor rerata 6,59, dan siklus III skor
rerata adalah 7,74. Kondisi awal sampai siklus III mengalami peningkatan skor sebesar
2,45. Hal ini menunjukkan adanya perubahan perilaku yang positif. Perubahan tersebut
terlihat pada tidak ragu-ragu lagi siswa dalam membaca nyaring. Dengan demikian
kemampuan membaca siswa meningkat dengan diiringinya penggunaan media cerita
bergambar pada proses belajamya.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut di atas menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran berupa media cerita bergambar efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa. Dalam hal ini peran guru merupakan
sosok yang sangat penting dalam menciptakan informasi baru mengenai kesesuaian
penyusunan media pengajaran yang tepat bagi anak usia Sekolah Dasar, sehingga
diharapkan penggunaan media cerita bergambar secara efektif mampu meningkatkan

kemampuan membaca peserta didik disekolah.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu apakah media cerita bergambar
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas media cerita bergambar dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana informasi mengenai
efektifitas media cerita bergambar dalam meningkatkan kemampuan
membaca siswa.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk
mengembangkan teori dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa
disekolah.

2. Manfaat praktis

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan
proses belajar dan kinerja para tenaga kependidikan.

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai model pengajaran bagi mata
pelajaran yang membutuhkan kreativitas dan keaktifan dalam proses belajar
mengajar siswa.

c. Sebagai masukan bagi guru dalam rangka meningkatkan keterampilan
membaca peserta didiknya melalui media cerita bergambar dalam proses

belajar mengajar disekolah.



d. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti
khususnya dan bagi para pembaca umumnya terhadap pentingnya media
cenita bergambar dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disajikan dalam beberapa bab dengan sistematika pembahasan
sebagai berikut:

BAB I pendahuluan yang terdiri tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.

BAB II kajian teori yang berisikan tentang penjelasan secara rinci tentang
landasan teori yang meliputi anak usia sekolah dasar, kemampuan membaca,
media cerita bergambar, kemudian kerangka teori dan hipotesis.

BAB III metode penelitian yang berisikan tentang pendekatan dan jenis
penelitian, subyek penelitian, desain penelitian, instrumen pengumpulan data dan
teknik analisis data.

BAB IV penyajian dan analisa data yang berisikan tentang deskripsi proses
pelaksanaan penelitian, deskripsi hasil penelitian, serta pembahasan hasil
penelitian.

BAB V penutup yang berisikan tentang kesimpulan penelitian dan saran

untuk penelitian selanjutnya.



